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ABSTRACT 

 

Comparative Analysis of Accounting Information’s Quality Pre and Post 

IFRS Adoption 

 

 

 

By 

 

Mira Apriliana Sari 

 

Adoption of IFRS in Indonesia began in 2008, namely the initial adoption stage 

of IFRS based on Indonesia's commitment to support its achievements in one 

global accounting standard at the G20. IAI itself formulated the full adoption of 

IFRS in several stages, namely (1) the initial stage of IFRS adoption which began 

in 2008, (2) the convergence stage of preparation for full adoption of IFRS in 

2010, (3) the first stage of full adoption of IFRS which began in 2012, (4) the 

second stage of full adoption of IFRS in 2015, (5) the third stage of full adoption 

of IFRS in 2018, (6) and the fourth stage of full adoption of IFRS in 2020. IFRS 

adoption is sought as a form of improving good financial reporting in improving 

quality of accounting information. This research will examine differences in the 

quality of accounting information before and after full adoption of IFRS. This 

research will take a sample of telecommunications sub sector 

companies,healthcare, and consumer non-cyclical registered as a member of the 

BEI. This research examines the value relevance of Ohlson's stock price proxy. 

The analysis technique used is paired sample t-test with a significance level of 

5%. This research concludes that the full adoption of IFRS stage one has 

contributed to improving the quality of accounting information. This research 

shows that the quality of accounting information as seen from its value relevance 

will increase followed by a high increase in disclosure. 

 

Keywords: IFRS, accounting information quality, value relevance, price model, 

Ohlson 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

ANALISIS KOMPARASI KUALITAS INFORMASI AKUNTANSI 

SEBELUM DAN SETELAH ADOPSI PENUH IFRS 

 

Oleh 

Mira Apriliana Sari 

 

Pengadopsian IFRS di Indonesia dimulai sejak 2008 yaitu tahap adopsi awal 

IFRS atas komitmen Indonesia mendukung pencapaian one global accounting 

standard pada G20. IAI sendiri memformulasikan adopsi penuh IFRS dalam 

beberapa tahapan yaitu (1) tahap awal adopsi IFRS yang dimulai pada tahun 

2008, (2) tahap konvergensi persiapan adopsi penuh IFRS pada tahun 2010, (3) 

tahap pertama adopsi penuh IFRS yang dimulai sejak tahun 2012, (4) tahap kedua 

adopsi penuh IFRS pada tahun 2015, (5) tahap ketiga adopsi penuh IFRS pada 

tahun 2018, (6) dan tahap keempat adopsi penuh IFRS pada tahun 2020.  

Pengadopsian IFRS diupayakan sebagai bentuk untuk meningkatkan pelaporan 

keuangan yang baik dalam meningkatkan kualitas informasi akuntansi. 

Penelitian ini akan mengkaji perbedaan kualitas informasi akuntansi sebelum dan 

setelah adopsi penuh IFRS . Penelitian ini akan mengambil sampel perusahaan 

subsektor telekomunikasi, healthcare, dan consumer non-cyclical terdaftar 

sebagai anggota BEI. Penelitian ini menguji relevansi nilai dengan proksi harga 

saham dari Ohlson. Teknik analisis yang digunakan adalah uji paried sample t-

test dengan taraf signifikansi 5%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa adopsi 

penuh IFRS tahap satu memiliki kontribusi dalam meningkatkan kualitas 

informasi akuntansi. Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas informasi 

akuntansi yang dilihat dari relevansi nilai nya akan meningkat diikuti dengan 

peningkatan pengungkapan yang tinggi. 

 

Kata kunci: IFRS, kualitas informasi akuntansi, relevansi nilai, model harga, 

Ohlson 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

  

 

1.1 Latar Belakang  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan kualitas informasi akuntansi 

sebelum dan setelah adopsi penuh IFRS. Kualitas informasi akuntansi yang 

difokuskan pada penelitian ini adalah relevansi nilai yang diukur menggunakan 

price model, sementara periode amatan sebelum dan setelah adopsi penuh IFRS 

difokuskan pada dua tahap pengujian. Tahap pertama, yaitu adopsi penuh IFRS 

pada tahap satu di tahun 2014 terhadap periode sebelum adopsi penuh IFRS di 

tahun 2011 dan tahap kedua, yaitu adopsi penuh IFRS tahap empat di tahun 2022 

terhadap periode sebelum adopsi penuh IFRS di tahun 2011.  

 

Kualitas informasi akuntansi penting untuk dibahas dalam melihat sejauh 

mana angka-angka laporan keuangan dapat bermanfaat secara relevan untuk 

pengguna laporan keuangan dalam membuat keputusan, khususnya setelah adopsi 

penuh IFRS terjadi. Lev (1989) menyatakan bahwa relevansi akuntansi 

mencerminkan kualitas informasi akuntansi sebuah perusahaan. Sehingga, 

relevansi nilai digunakan untuk menguji kualitas informasi akuntansi pada 

penelitian ini.  

 

Pengadopsian IFRS di Indonesia dimulai sejak 2008 yaitu tahap adopsi awal 

IFRS atas komitmen Indonesia mendukung pencapaian one global accounting 

standard pada G20. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) mengumumkan rencana 

mereka untuk melakukan konvergensi IFRS pada standar nasional yaitu Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) pada tahun 2008 namun tahap awal adopsi 

penuh IFRS efektif terjadi pada tahun 2012. Indonesia mengadopsi penuh IFRS 

dengan strategi bertahap (gradually). IAI sendiri memformulasikan adopsi penuh 
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IFRS dalam beberapa tahapan yaitu (1) tahap awal adopsi IFRS yang dimulai pada 

tahun 2008, (2) tahap konvergensi persiapan adopsi penuh IFRS pada tahun 2010, 

(3) tahap pertama adopsi penuh IFRS yang dimulai sejak tahun 2012, (4) tahap 

kedua adopsi penuh IFRS pada tahun 2015, (5) tahap ketiga adopsi penuh IFRS 

pada tahun 2018, (6) dan tahap keempat atau tahap terakhir adopsi penuh IFRS 

pada tahun 2020.   

  

Gambar 1.1 Adopsi IFRS bertahap di Indonesia  

 

Adopsi penuh IFRS tahap pertama efektif dilaksanakan pada tahun 2012. SAK 

adopsi IFRS tahun 2012 ini terdiri dari Pernyataan Akuntansi Keuangan (PSAK), 

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK), dan Pernyataan Pencabutan 

Standar Akuntansi keuangan (PPSAK). SAK per tahun 2012 ini menghasilkan 

beberapa PSAK seperti PSAK 16: Aset Tetap, PSAK 24: Imbalan kerja, PSAK 26: 

Biaya Pinjaman, PSAK 50: Instrumen Keuangan: Penyajian, dan sebagainya (IAI, 

2024). 

 

Adopsi penuh IFRS tahap kedua ini efektif diterapkan per 1 Januari 2015. SAK 

efektif per 1 Januari 2015 ini terdiri dari produk berbasis IFRS Standards seperti 

PSAK dan ISAK terbaru, revisi, amandemen dan beberapa yang telah melalui 

proses penyesuaian. SAK efektif 1 Januari 2015 ini seperti PSAK 28: Akuntansi 

Kontrak Asuransi Kerugian, PSAK 36: Akuntansi Kontrak Asuransi Jiwa, PSAK 

38: Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali, dan PSAK 45: Pelaporan Keuangan 

Entitas Nirlaba. (IAI, 2024). 
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Tahap ketiga adopsi penuh IFRS terus dilakukan pada tahun 2018 dalam 

rangka mengikuti perkembangan standar akuntansi global yang sangat progresif. 

SAK efektif per 1 Januari 2018 menambahkan PSAK atau ISAK baru yaitu seperti 

PSAK 69 : Agrikultur. Beberapa SAK efektif per 1 Januari 2018 juga menghasilkan 

beberapa PSAK yang telah mengalami amandemen seperti PSAK 2: Laporan Arus 

Kas, PSAK 13; Properti Investasi, PSAK 16: Aset Tetap, PSAK 46: Pajak 

Penghasilan dan PSAK 53: Pembayaran Berbasis Saham. (IAI, 2024) 

 

Adopsi penuh IFRS tahap empat efektif per tanggal 1 Januari 2020. SAK 

adopsi IFRS tahap empat ini secara garis besar telah dikonvergensi dari IFRS 

Standards pada tahap-tahap sebelumnya. SAK efektif per 1 Januari 2020 

menghasilkan tiga PSAK baru yaitu PSAK 71: Instrumen Keuangan, PSAK 71:  

Pendapatan dari Kontrak Pelanggan, dan PSAK 73: Sewa. (IAI, 2024) 

 

Table 1.1 Roadmap Adopsi IFRS  

Roadmap IFRS  Hasil terhadap PSAK  

Periode Adopsi IFRS terhadap PSAK 

2008-2009  

Menghasilkan 4 PSAK  

Periode Konvergensi IFRS 2010-2011  Menghasilkan 18 PSAK  

Tahap satu Adopsi Penuh IFRS per 1 

Januari 2012  

Menghasilkan 33 PSAK  

Tahap dua Adopsi Penuh IFRS per 1 

Januari 2015  

Menghasilkan 8 PSAK  

Tahap tiga Adopsi Penuh IFRS   Menghasilkan 20 PSAK  

Tahap empat Adopsi Penuh IFRS  Menghasilkan 3 PSAK  

Sumber : Almakuansa (2021)  

 

Pengaruh adanya penerapan adopsi IFRS kedalam PSAK adalah berubahnya 

treatment terhadap akun-akun di laporan keuangan. Tahap satu adopsi penuh IFRS 

memiliki kecenderungan dalam menaikan nilai akun laporan keuangan karena 

perubahan pengukuran standar fair value menggantikan pengukuran historical cost 

yang lebih mencerminkan keadaan sebenarnya. Adopsi penuh IFRS tahap satu 

mengatur beberapa standar seperti penghapusan PSAK khusus industri yang 

diharapkan dapat menyelaraskan pelaporan pada semua industri bisnis.  Beberapa 
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adopsi standar baru (IFRS) tahap satu yang memiliki pengaruh pada laporan 

keuangan dapat dilihat pada Tabel 1.2.   

 

Table 1.2 Perubahan Standar pada Laporan Keuangan  

Laporan Posisi Keuangan  

Perubahan Kurs Valuta Asing    

Properti Investasi    

Persediaan    

Investasi pada Entitas Asosiasi    

Aset tetap    

Manfaat Purnakarya    

Aset Takberwujud    

Penurunan Nilai Aset    

Imbalan Kerja    

Provisi,  Liabilitas 

 Kontijensi, Kontijensi  

dan  Aset  

Aset tidak Lancar yang dimiliki untuk dijual dan 

operasi yang dihentikan  

Laporan Laba Rugi  Biaya Pinjaman  

 Pajak Penghasilan  

Pendapatan  

Laba Per Saham  

Sumber: proscg.com  

 

Keberhasilan manfaat adopsi IFRS kedalam PSAK dalam meningkatkan 

kualitas informasi akuntansi dapat tercermin pada tahap empat adopsi penuh IFRS. 

Dengan adanya adopsi penuh IFRS tahap empat, diharapkan akan berpengaruh 

pada peningkatan level kualitas informasi akuntansi dibandingkan dengan tahap-

tahapan sebelumnya. Adanya fenomena adopsi penuh IFRS kedalam SAK ini 

menarik untuk diteliti dalam sejauh mana ketercapaian manfaat adopsi IFRS 

terhadap kualitas informasi akuntansi di Indonesia.   
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Penelitian yang dilakukan oleh Almakuansa (2021) menunjukan bahwa 

setiap tahap konvergensi IFRS kedalam SAK meningkatkan relevansi nilai. 

Beberapa penelitian lain yang menguji pengaruh adopsi IFRS terhadap relevansi 

nilai akuntansi dalam meningkatkan kualitas informasi akuntansi memiliki 

beberapa perbedaan hasil, seperti penelitian yang dilakukan oleh Kouki (2018) 

yang menunjukan bahwa mandatory IFRS yang diterapkan pada standar akuntansi 

sebelumnya mampu meningkatkan nilai relevansi dalam meningkatkan kualitas 

informasi akuntansi. Penelitian ini didukung oleh penelitian dari Nijam & Jahfer 

(2018) dan Hameedi et al., (2021) yang menunjukan bahwa adopsi IFRS 

meningkatkan nilai relevansi informasi akuntansi pada nilai buku ekuitas dan laba 

pada periode setelah adopsi IFRS.   

 

Beberapa penelitian tersebut bertolak belakang dengan hasil penelitian dari 

Jung Kwon (2018) yang menunjukan bahwa adopsi IFRS tidak memiliki pengaruh 

dalam peningkatan kualitas informasi akuntansi pada nilai relevansi akuntansi di 

laporan keuangan. Penelitian tersebut didukung oleh penelitian lainnya seperti 

penelitian dari Cordazzo & Rossi (2020) yang menunjukan nilai relevansi 

akuntansi pada aset tak berwujud (intangible asset) memiliki relevansi nilai yang 

signifikan saat dibawah standar Italy GAAP dibandingkan saat mandatori adopsi 

IFRS, hal tersebut sejalan dengan penelitian Morais et al., (2018) yang menunjukan 

adopsi IFRS tidak mengarah pada peningkatan kualitas informasi akuntansi pada 

relevansi nilai.  

 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukan adopsi IFRS dapat 

meningkatkan nilai relevansi akuntansi pada laporan keuangan dalam peningkatan 

kualitas informasi akuntansi dan beberapa penelitian juga menunjukan adopsi IFRS 

tidak dapat meningkatkan kualitas informasi akuntansi pada relevansi nilai. 

Beberapa penelitian sebelumnya masih menunjukan adanya ketidakkonsistenan  

(gap empiris) dalam keterkaitan adopsi IFRS terhadap kualitas informasi 

akuntansi.  
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Oleh karena itu, penelitian ini diangkat untuk menguji sejauh mana manfaat 

penerapan adopsi penuh IFRS terhadap kualitas informasi akuntansi di Indonesia.  

 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Almakuansa 

(2021). Penelitian ini mengembangkan metodologi penelitian dengan menguji 

perbedaan relevansi nilai informasi akuntansi sebelum dan setelah adopsi penuh 

IFRS pada tahap satu dan empat, sedangkan penelitian sebelumnya hanya berfokus 

pada analisis tren relevansi nilai tiap tahap adopsi yang berhenti pada tahun 2019 

dan tidak mengukur ketercapaian full adoption tahap empat.  Penelitian ini juga 

berbeda pada proksi yang digunakan, penelitian sebelumnya menggunakan proksi 

return modal sedangkan penelitian ini menggunakan proksi price modal oleh 

Ohlson. Proksi price modal menguji nilai relevansi akuntansi dengan cakupan yang 

lebih luas dibandingkan return modal yaitu pada nilai buku ekuitas yang 

merepresentasikan laporan posisi keuangan (balance sheet) dan laba yang 

merepresentasikan laporan laba rugi (income statement).   

 

Perbedaan selanjutnya adalah objek penelitian, penelitian terdahulu 

menggunakan subsektor perbankan, sedangkan penelitian ini menggunakan sektor 

telekomunikasi, healthcare, dan consumer non-cyclical karena sektor-sektor 

tersebut merupakan sektor yang lebih dapat bertahan di tengah kondisi ekonomi 

yang tidak menentu, sehingga faktor eksternal yang dinamis dalam objek penelitian 

dapat diminimalisir.  

 

Sehingga dari uraian sebelumnya terkait perbedaan kualitas informasi 

akuntansi sebelum dan setelah adopsi penuh IFRS, penelitian ini disusun dengan 

judul “Analisis Komparasi Kualitas Informasi Akuntansi Sebelum dan Setelah 

Adopsi Penuh IFRS (Studi Empiris pada Sub Sektor Telekomunikasi, 

Healthcare, dan Consumer Non-Cyclical)”.   
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1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian, penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana perbedaan kualitas informasi akuntansi sebelum 

dan sesudah adopsi penuh IFRS, oleh karena itu dirumuskan rumusan masalah 

sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat perbedaan kualitas informasi akuntansi sebelum dan setelah 

adopsi penuh IFRS tahap satu?  

2. Apakah terdapat perbedaan kualitas informasi akuntansi sebelum dan setelah 

adopsi penuh IFRS tahap empat?  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Menganalisis perbedaan kualitas informasi akuntansi sebelum dan setelah 

adopsi penuh IFRS tahap satu.  

2. Menganalisis perbedaan kualitas informasi akuntansi sebelum dan setelah 

adopsi penuh IFRS tahap empat.  

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi kajian teoritis terkait perkembangan 

kualitas informasi akuntansi sebelum dan setelah adopsi penuh IFRS pada tahap 

satu dan empat, khususnya melengkapi kajian teoritis terkait relevansi nilai 

informasi akuntansi pada nilai buku ekuitas dan laba per saham atas adopsi 

penuh IFRS.  

 

2. Empiris  

Penelitian ini diharapkan mampu untuk melengkapi bukti empiris dengan 

mengembangkan metodologi pengukuran untuk mengukur ketercapaian tujuan 

IFRS dengan mengukur kualitas informasi akuntansi pada tahap awal dan tahap 

akhir adopsi penuh IFRS.  
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3. Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan input dan saran kepada Dewan 

Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) dan IAI selaku regulator untuk 

mengevaluasi efektivitas kebijakan adopsi IFRS kedalam PSAK. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat oleh para pengguna 

laporan keuangan (investor) untuk dapat mengetahui relevansi nilai akuntansi 

sektor real estate di Indonesia sebelum dan setelah adopsi penuh IFRS.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

  

 

2.1 Kajian Pustaka  

2.1.1 Regulatory Theory  

Teori regulasi berkaitan dengan bagaimana pengaturan dan pembuatan 

aturan oleh regulator atau otoritas dapat mengendalikan suatu sistem 

ekonomi atau sosial. Teori regulasi bertujuan dalam melindungi kepentingan 

publik karena tuntutan publik dan sebagai koreksi atas kegagalan pasar yang 

didorong dari krisis dalam pengaturan kebijakan (Ghozali, 2009). Pihak 

regulator akan membuat suatu kebijakan untuk menjawab tuntutan akan 

suatu kebijakan atau standar. Teori ini menyatakan bahwa aturan yang dibuat 

oleh regulator bertujuan untuk melindungi pengguna laporan keuangan 

melalui peningkatan kinerja ekonomi.   

 

Adopsi penuh IFRS membantu memenuhi kebutuhan penggunanya 

melalui standar yang telah ditetapkan. Penerapan standar tersebut diharapkan 

dapat meningkatkan kepatuhan terhadap aturan atau regulasi yang berlaku, 

meningkatkan transparansi, dan akuntabilitas untuk mencapai efisiensi dan 

perlindungan kepentingan publik. Kebijakan standar akuntansi internasional 

tersebut mengakibatkan perubahan standar yang mempengaruhi 

perbandingan keuangan dan keuangan nominal kegiatan akuntansi sehingga 

mempengaruhi informasi akuntansi secara keseluruhan. Dengan memastikan 

bahwa laporan keuangan disusun dengan standar akuntansi yang ditetapkan 

dengan akurat dan terpercaya, adopsi IFRS membantu meningkatkan kualitas 

laporan keuangan perusahaan dengan mendorong penerapan standar 

akuntansi yang lebih transparan, konsisten, dan dapat dipahami secara global. 

(Sun et al., 2021) 



10 

 

 

2.1.2 Kualitas Informasi Akuntansi  

Kualitas informasi akuntansi mengacu pada sifat-sifat yang membuat 

informasi akuntansi berguna, relevan, dapat diandalkan, tepat waktu, dan 

dapat dipahami oleh pengguna yang berkepentingan. Kualitas informasi 

akuntansi yang baik penting untuk mendukung pengambilan keputusan yang 

baik dan memastikan transparansi dalam pelaporan keuangan (Daske et al., 

2008). 

 

Beberapa faktor yang menentukan kualitas informasi akuntansi (1) 

relevansi informasi akuntansi, yang harus terkait langsung dengan 

pengambilan keputusan ekonomi. Pengguna harus dapat membuat keputusan 

berdasarkan informasi yang relevan. (2) Keandalan informasi akuntansi yang 

harus akurat, bebas dari kesalahan material, dan mencerminkan transaksi dan 

peristiwa yang sebenarnya. Keandalan informasi memungkinkan pengguna 

untuk memiliki keyakinan dan kepercayaan terhadap informasi yang 

disajikan. (3) Comprehensibility, Informasi akuntansi harus dapat dipahami 

oleh pengguna yang beragam, termasuk yang memiliki latar belakang 

akuntansi yang berbeda. (4) Timeliness, Informasi akuntansi yang berkualitas 

harus disajikan secara tepat waktu untuk mendukung pengambilan (5) 

Komplemen (6) Konsistensi, dan (7) Full disclosure (Ball, 2006). 

 

Kualitas informasi akuntansi sering diukur dengan berbagai indikator 

yang menjadi fokus dalam banyak penelitian sebelumnya. Penelitian oleh 

Prastika et al. (2015) mengeksplorasi beberapa indikator kunci untuk 

mengukur kualitas informasi akuntansi. Indikator-indikator tersebut 

mencakup manajemen laba, yang mengukur sejauh mana perusahaan 

mungkin memanipulasi laporan keuangan untuk mencapai tujuan tertentu; 

persistensi laba, yang menilai konsistensi dan stabilitas pendapatan dari 

waktu ke waktu; relevansi nilai, yang menentukan seberapa baik informasi 

akuntansi merefleksikan nilai sebenarnya dari perusahaan; dan kerugian 

ketepatwaktuan, yang menunjukkan seberapa cepat perusahaan mengakui 

kerugian dalam laporan keuangannya.  
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Kualitas informasi akuntansi dapat diukur dengan manajemen laba. 

Pengukuran kualitas informasi akuntansi dapat dilakukan dengan 

menganalisis praktik manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan. 

Manajemen laba yang tinggi akan tidak mencerminkan kinerja ekonomi 

perusahaan sebenarnya, sehingga bertentangan dengan indikator kualitas 

informasi akuntansi yaitu keandalan, sehingga manajemen laba menjadi 

salah satu indikator pengukuran kualitas informasi akuntansi (Prastika et al., 

2015). 

 

Pengukuran kualitas informasi akuntansi dengan mengukur persistensi 

laba menunjukan konsistensi pergerakan laba perusahaan yang 

mencerminkan kinerja perusahaan. Persistensi laba menunjukan laba yang 

dihasilkan perusahaan berkualitas sehingga menunjukan kualitas informasi 

akuntansi pula (Prastika et al., 2015). 

 

Menurut Lev (1989), relevansi akuntansi mencerminkan kualitas 

informasi akuntansi sebuah perusahaan. Salah satu karakteristik kualitas 

informasi akuntansi adalah relevan, sehingga jika informasi akuntansi 

memiliki tingkat relevansi nilai yang baik maka akan mencerminkan kualitas 

informasi akuntansi yang baik pula (Scot, 2015).  Relevansi nilai 

menunjukan hubungan angka-angka pada laporan keuangan dengan nilai 

saham. Semakin signifikan hubungan antara keduanya menunjukan relevansi 

informasi yang tinggi pada laporan keuangan (Barth, 2001). Relevansi nilai 

menjadi salah satu dari beberapa indikator pengukuran kualitas informasi 

akuntansi yang dapat digunakan (Lev, 1989). 

 

Setelah konvergensi IFRS ke dalam PSAK, kualitas informasi 

akuntansi juga dapat dinilai berdasarkan tingkat pengungkapan laporan 

keuangan (disclosure). Perusahaan dengan tingkat pengungkapan laporan 

keuangan yang tinggi akan membantu investor menilai kinerja ekonomi 

perusahaan dengan baik, sehingga informasi yang disajikan lebih berkualitas 

karena dapat digunakan oleh investor untuk membuat keputusan (Alverina 

Santoso Fransiskus Daromes, 2019). 
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Penggunaan indikator-indikator kualitas informasi akuntansi 

memungkinkan para peneliti untuk menilai kualitas informasi akuntansi 

secara komprehensif dan mengevaluasi integritas serta transparansi dalam 

pelaporan keuangan. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan 

informasi akuntansi yang akurat dan dapat diandalkan, indikator-indikator ini 

menjadi alat yang penting bagi para akademisi dan praktisi dalam 

mengevaluasi seberapa baik perusahaan memenuhi standar pelaporan 

keuangan yang tinggi.  

 

Informasi akuntansi yang berkualitas memastikan bahwa pengguna 

laporan keuangan dapat mengandalkan informasi tersebut untuk membuat 

keputusan yang tepat. Informasi akuntansi yang berkualitas juga 

meningkatkan transparansi, kepercayaan, dan pemahaman tentang kinerja 

keuangan suatu perusahaan (Daske et al., 2008).  

 

2.1.3 Relevansi Nilai Akuntansi  

Menurut IASB, dalam kerangka konseptual pelaporan keuangan, 

informasi akuntansi yang bermanfaat hanya tersedia ketika informasi 

keuangan tersebut relevan. Pengguna laporan keuangan dapat memperoleh 

manfaat dari informasi akuntansi yang relevan saat membuat keputusan. 

 

Subramanyam (2014) menyatakan bahwa relevansi nilai mengacu pada 

sejauh mana informasi akuntansi mampu memengaruhi keputusan-keputusan 

ekonomi. Konsep ini menyoroti pentingnya informasi akuntansi yang dapat 

memberikan nilai tambah, terutama dalam konteks pengambilan keputusan 

oleh investor. Relevansi nilai mencerminkan kemampuan informasi 

keuangan untuk memberikan wawasan yang berguna dan dapat 

memengaruhi tindakan ekonomi.  

 

Ketika laporan keuangan memiliki relevansi nilai yang tinggi, 

informasi yang terkandung di dalamnya menjadi lebih berharga bagi para 

investor, karena dapat membantu mereka dalam membuat keputusan 

investasi yang lebih tepat (Scot, 2015). Konsep ini menekankan bahwa 
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informasi akuntansi yang baik harus memiliki dampak nyata pada pemangku 

kepentingan, terutama mereka yang terlibat dalam transaksi ekonomi dan 

investasi. 

 

Informasi akuntansi dianggap memiliki relevansi nilai yang tinggi jika 

ada keterkaitan yang signifikan antara data akuntansi dan pergerakan harga 

saham Relevansi nilai yang tinggi menunjukkan bahwa informasi dalam 

laporan keuangan mampu memberikan wawasan yang berguna bagi investor, 

yang tercermin dalam pengaruhnya terhadap harga saham di pasar (Barth, 

2001). Ketika hubungan antara informasi akuntansi dan nilai pasar suatu 

saham kuat, itu menandakan bahwa informasi tersebut relevan dan 

berdampak pada persepsi investor serta keputusan perdagangan. Dengan 

demikian, relevansi nilai dapat dijadikan indikator penting untuk menilai 

seberapa efektif informasi akuntansi dalam memandu tindakan ekonomi di 

pasar saham. 

 

Relevansi nilai mengacu pada kemampuan data akuntansi dalam 

laporan keuangan untuk merefleksikan informasi yang berkaitan dengan 

harga saham. Relevansi nilai ditunjukkan melalui korelasi statistik antara 

informasi keuangan dengan harga atau tingkat pengembalian saham. Dengan 

kata lain, ketika angka-angka akuntansi mampu menjelaskan atau 

memengaruhi fluktuasi harga saham, ini menunjukkan bahwa informasi 

tersebut memiliki relevansi nilai yang signifikan Francis & Schipper (1999).  

Konsep ini menjadi penting karena menggambarkan seberapa jauh laporan 

keuangan dapat memberikan gambaran yang berguna bagi investor dan 

pemangku kepentingan lainnya dalam membuat keputusan investasi yang 

terinformasi. Oleh karena itu, relevansi nilai dianggap sebagai salah satu 

indikator kunci dalam mengevaluasi kualitas informasi akuntansi dan 

keterkaitannya dengan pasar saham. 
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Holthausen & Watts (2001) mengklasifikasikan studi relevansi nilai ke 

dalam tiga kategori utama, masing-masing dengan fokus dan metodologi 

yang berbeda dalam mengevaluasi hubungan antara informasi akuntansi dan 

harga saham, yaitu  

1. Studi Hubungan Relatif (Relative Association Studies)  

Studi ini bertujuan untuk membandingkan kekuatan hubungan antara 

beberapa sumber informasi keuangan dengan harga saham atau nilai 

pasar. Studi ini biasanya membandingkan laporan keuangan tradisional 

dengan sumber informasi lainnya, seperti data ekonomi makro atau 

indikator industri, untuk menentukan mana yang memiliki asosiasi yang 

lebih kuat dengan harga saham. Dengan demikian, studi hubungan relatif 

memberikan gambaran tentang sejauh mana informasi akuntansi 

memberikan nilai tambah dibandingkan sumber informasi lainnya. 

2. Studi Konten Informasi Marginal (Marginal Information Content 

Studies)  

Studi ini berfokus pada analisis dampak informasi akuntansi tambahan 

pada harga saham atau return saham setelah memperhitungkan informasi 

yang sudah ada sebelumnya. Dalam konteks ini, studi konten informasi 

marginal mengevaluasi apakah informasi akuntansi tertentu memberikan 

kontribusi tambahan dalam menjelaskan variasi harga saham atau return. 

Dengan kata lain, studi ini mengukur nilai informasi akuntansi di luar apa 

yang sudah diketahui oleh pasar atau dijelaskan oleh sumber informasi 

lainnya. 

3. Studi Hubungan Inkremental (Incremental Association Studies)  

Studi hubungan inkremental mengevaluasi seberapa besar tambahan 

informasi akuntansi dapat menjelaskan variasi dalam harga saham atau 

return saham setelah memperhitungkan sumber informasi lainnya. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menilai kontribusi masing-

masing elemen informasi akuntansi terhadap hubungan keseluruhan 

dengan harga saham. Studi hubungan inkremental juga berguna dalam 

mengidentifikasi komponen mana dalam laporan keuangan yang memiliki 

dampak paling signifikan terhadap penilaian pasar. 
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Salah satu model yang sering digunakan untuk mengukur relevansi nilai 

adalah model berbasis harga atau price model. Model ini, yang 

dikembangkan oleh Ohlson (1995), menjadi kerangka kerja paling umum 

dalam penilaian relevansi nilai informasi akuntansi. Dalam model ini, 

diasumsikan bahwa nilai pasar suatu perusahaan merupakan fungsi linear 

dari nilai buku ekuitas dan laba perusahaan. Pengukuran relevansi nilai 

melalui model harga biasanya dilakukan dengan menguji hubungan antara 

nilai buku ekuitas dan laba per saham (EPS) dengan harga saham perusahaan 

(Ohlson, 1995). Menurut Ohlson, semakin linear hubungan antara nilai pasar 

perusahaan dengan nilai buku dan laba, semakin tinggi tingkat relevansi 

informasi akuntansi yang terkandung dalam laporan keuangan. 

 

Model relevansi lainnya yaitu return saham oleh Easton dan Haris 

(1991), menghitung bagaimana laba per saham dan perubahan laba per 

saham berkorelasi dengan return saham adalah cara yang umum untuk 

menghitung model return saham. Model return saham menilai relevansi nilai 

ditunjukan dari hubungan angka-angka akuntansi terhadap return saham. 

Berbeda dari penelitian Ohlson yang mengukur menggunakan harga saham 

(stock price), return model menggunakan stock return sebagai tolak ukur 

penilaian relevansi. Model pengembalian hanya berfokus pada laporan laba 

rugi bagian earnings dalam menguji relevansi nilai, sedangkan model Ohlson 

(price model) menguji nilai buku ekuitas yang merepresentasikan laporan 

posisi keuangan dan laba per saham yang merepresentasikan laporan laba 

rugi (Ohlson, 1995). 

 

Relevansi nilai menggambarkan adanya korelasi linear antara informasi 

akuntansi dan respons pasar terhadap informasi tersebut. Model yang 

dikembangkan oleh Ohlson menggambarkan bagaimana harga saham 

memiliki hubungan dengan nilai buku, yang menunjukkan elemen-elemen 

dalam laporan posisi keuangan, serta dengan laba, yang menggambarkan 

elemen-elemen dalam laporan laba rugi (Ohlson, 1995). Laporan keuangan 

dengan relevansi nilai yang tinggi menunjukkan bahwa informasi akuntansi 

yang disajikan berkualitas baik, karena mampu memberikan wawasan yang 



16 

 

 

berarti kepada investor dan pemangku kepentingan lainnya. Ketika relevansi 

nilai tinggi, ini mengindikasikan bahwa data akuntansi memiliki daya tarik 

dan pengaruh yang signifikan terhadap pergerakan harga saham, 

menandakan informasi tersebut dianggap berharga oleh pasar Francis & 

Schipper (1999). Oleh karena itu, relevansi nilai sering digunakan sebagai 

indikator utama untuk mengukur seberapa baik laporan keuangan mampu 

memberikan gambaran yang akurat dan tepat waktu tentang kondisi 

keuangan perusahaan (Barth, 2001). 

 

Menurut Lev (1989), relevansi dalam akuntansi adalah cerminan dari 

kualitas informasi akuntansi sebuah perusahaan. Ini menunjukkan bahwa 

semakin relevan informasi akuntansi dengan kebutuhan para pengguna 

laporan keuangan, terutama investor, semakin tinggi pula kualitas informasi 

tersebut. Relevansi menjadi salah satu parameter penting dalam menilai 

apakah informasi akuntansi memiliki kemampuan untuk mempengaruhi 

keputusan ekonomi dan seberapa baik informasi tersebut mencerminkan 

kondisi aktual perusahaan. Dengan kata lain, jika informasi akuntansi 

dianggap relevan, maka dapat diartikan bahwa perusahaan menyediakan data 

yang bermanfaat, tepat waktu, dan dapat diandalkan bagi para pemangku 

kepentingan. Hal ini memperkuat gagasan bahwa relevansi adalah aspek 

mendasar dalam menilai kredibilitas dan keandalan laporan keuangan.  

 

2.1.4 Adopsi IFRS kedalam PSAK di Indonesia  

IFRS (International Financial Reporting Standard) diterbitkan oleh 

Dewan Standar Akuntansi Internasional (IASB). Standar ini digunakan 

sebagai pedoman penyusunan laporan keuangan di perusahaan-perusahaan 

di seluruh dunia. Tujuan IFRS adalah untuk menciptakan kerangka pelaporan 

keuangan yang konsisten dan transparan sehingga informasi keuangan dapat 

dibandingkan secara efektif antara perusahaan dan negara.   

 

Dalam konvergensi IFRS kedalam standar pelaporan nasional terdapat 

dua macam metode, yaitu Big Bang Strategy dan Gradual Strategy. Big Bang 

Strategy mengacu pada strategi adopsi IFRS sekaligus secara menyeluruh 
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tanpa bertahap, biasanya strategi ini diterapkan oleh negara-negara maju. Di 

sisi lain, Gradual Strategy mengacu pada strategi pengadopsian IFRS secara 

bertahap (gradually), biasanya strategi ini diterapkan oleh negara-negara 

berkembang salah satunya Indonesia. Indonesia mengadopsi penuh IFRS 

dengan strategi bertahap.  

 

Konvergensi IFRS kedalam SAK di Indonesia diwujudkan sebagai 

tindak lanjut dari kesepakatan Anggota G-20 pada tahun 2008. Periode awal 

adopsi IFRS tahun 2008-2009 dilakukan percobaan konvergensi PSAK 

berbasis IAS yaitu PSAK 13: Properti Investasi, PSAK 16: Aset Tetap, PSAK 

30: Sewa, dan PSAK 14: Persediaan. Pada tahap lanjutan proses konvergensi 

tahun 2010 hingga 2011, DSAK mengeluarkan 18 PSAK dan 7 ISAK 

berbasis IFRS yang berlaku efektif serta pencabutan beberapa PSAK karena 

tidak sesuai IFRS (IAI, 2024). 

 

Konvergensi IFRS ke dalam SAK tahap pertama dilakukan pada tahun 

2012 di mana SAK per 1 Juni 2012 telah mengacu pada IFRS per 1 Januari 

2009. Pada tahap ini, perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) wajib untuk menyiapkan laporan keuangan konsolidasi mereka dan 

perubahan beberapa instrumen keuangan. Tahap adopsi pertama membuat 

seluruh PSAK khusus Industri dihapus seperti PSAK 32: Akuntansi 

Kehutanan, PSAK 35: Akuntansi Pendapatan Jasa Telekomunikasi, PSAK 

37: Akuntansi Penyelenggaraan Jalan Tol, PSAK 31 (revisi 2000): Akuntansi 

Perbankan, dan PSAK 42: Akuntansi Perusahaan Efek. IFRS didasarkan 

sebagai standar yang disusun berbasis transaksi dan bukan berdasarkan 

perlakuan khusus industri, sehingga semua standar terkait dengan industri 

dihapus. Standar khusus industri dicabut dan digantikan dengan PSAK 50 

dan 55 terkait Instrumen Keuangan (IAI, 2024). 

 

SAK efektif per 1 Januari 2015 terdiri dari produk berbasis IFRS 

Standards seperti PSAK dan ISAK baru, revisi, amandemen dan yang telah 

melalui proses penyesuaian. SAK efektif per tanggal  1 Januari 2015 

mengeluarkan beberapa PSAK berbasis IFRS seperti PSAK 28: Akuntansi 
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Kontrak Asuransi Kerugian, PSAK 36: Akuntansi Kontrak Asuransi Jiwa, 

PSAK 38: Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali, PSAK 45: Pelaporan 

Keuangan Entitas Nirlaba, dan ISAK 25: Hak atas Tanah (IAI, 2024). 

 

SAK efektif per tanggal 1 Januari 2017 menambahkan PSAK baru yang 

terdiri dari PSAK 70: Akuntansi Aset dan Liabilitas Pengampunan Pajak, 

ISAK 30: Pungutan, dan ISAK 31: Interpretasi atas Ruang Lingkup. 

Kemudian, SAK efektif per 1 Januari 2018 menambahkan PSAK/ISAK baru 

seperti PSAK 69: Agrikultur (IAI, 2024). 

 

SAK 2020 mengeluarkan PSAK berbasis IFRS yaitu PSAK 71: 

Instrumen Keuangan, PSAK 72: Pendapatan dari Kontrak Pelanggan, dan 

PSAK 73: Sewa. SAK efektif per 1 Januari 2022 terbaru menambahkan 

kerangka konseptual pelaporan keuangan serta beberapa ISAK baru. 

Penyesuaian standar-standar yang telah diterapkan sebelumnya merupakan 

bentuk dari adjustment terhadap perubahan bisnis dan berbagai risiko yang 

dihadapi perusahaan, sehingga setiap tahap adopsi IFRS diharapkan akan 

dapat berdampak pada peningkatan kualitas pelaporan akuntansi secara 

bertahap.  

 

Adopsi IFRS kedalam PSAK memiliki beberapa ciri dan perbedaan 

terhadap standar lama nasional, (Martani, 2014) menyatakan bahwa IFRS 

memiliki tiga ciri utama, yaitu:  

a. Principle-based, adopsi IFRS kedalam PSAK mengubah standar 

sebelumnya yang rule-based menjadi principle-based. Principle-based 

mengatur hal-hal utama dan pokok dalam standar yang berlaku, namun 

prosedur dan kebijakan detail diserahkan kepada akuntan. Standar IFRS 

ini tidak mengatur ketentuan dengan detail seperti standar rule-based 

sebelunya namun mendorong pengakuan dengan substansi ekonomi 

sehingga dibutuhkan professional judgment yang lebih tinggi.  

b. Fair Value (Nilai Wajar), IFRS mengatur penggunaan nilai wajar dalam 

pengukuran akun-akun pada laporan keuangan. Penggunaan nilai wajar 

ini mendorong relevansi informasi akuntansi yang lebih akurat karena 
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berdasarkan nilai pasar saat ini dan tidak berdasarkan pada historical cost 

(biaya perolehan).  

c. Disclosure (Pengungkapan), adopsi IFRS mengharuskan lebih 

banyaknya pengungkapan dalam laporan keuangan karena pergeseran 

standar dari rule-based ke principle-based. Kualitas informasi akuntansi 

yang baik juga dapat dilihat berdasarkan tingkat pengungkapan laporan 

keuangan karena memudahkan investor dalam membuat keputusan yang 

lebih informatif.  

 

2.1.5 Proses IFRS Secara Bertahap di Indonesia 

Indonesia menerapkan strategi bertahap (gradual) dalam pengadopsian 

IFRS ke dalam PSAK. IAI membagi beberapa kelompok penerapan yaitu 

pada tahap konvergensi, tahap satu, dan tahap kedua atau tahap selanjutnya. 

Tahapan selanjutnya pada pengadopsian IFRS dikelompokan dalam 

beberapa tahap pada penelitian Almakuansa (2022) dilihat dari perlakuan 

penerapan adopsi (amandemen atau pengeluaran PSAK baru) secara 

keseluruhan. Proses adopsi IFRS secara bertahap dapat dilihat dari Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Proses Adopsi IFRS Bertahap 

Proses Tahun Implementasi 

Konvergensi 2008 Komitmen Indonesia mendukung pencapaian 

“one global accounting standard” 

Tahap Satu 2012 Tahap satu adopsi penuh IFRS ini mengganti 

penggunaan nilai historis menjadi nilai wajar 

dan pergantian rule-based menjadi principle-

based. Beberapa perbedaan peralihan dari US 

GAAP ke IFRS pada tahap satu antara lain: 

1. Metodologi IFRS bersifat principle based, 

metodologi US GAAP bersifat rule based 

2. Perhitungan persediaan dibawah IFRS 

melarang penggunaan LIFO sedangkan US 

GAAP memperbolehkan LIFO. IFRS 

melarang LIFO karena bertolak belakang 

dengan konsep nilai wajar yang mana nilai 

persediaan menyajikan nilai persediaan 

lama. 
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3. Akun aset tetap dibawah standar IFRS 

melakukan revaluasi aset setiap tahun, 

sedangkan di bawah US GAAP 

menggunakan biaya historis, hal ini 

membuat nilai aset tetap lebih menunjukan 

keadaan ekonomi yang sebenarnya 

4. Aset tak berwujud dibawah standar IFRS 

melakukan kapitalisasi pada masa manfaat 

yang akan diterima perusahaan di masa 

depan, sedangkan di bawah US GAAP 

tidak dilakukan kapitalisasi 

5. Laporan Laba Rugi, IFRS tidak 

memisahkan pos kejadian luar biasa dan 

digantikan dengan penghasilan 

komprehensif lain sedangkan US GAAP 

memisahkan pos-pos luar biasa 

(extraordinary event). 

6. Revaluasi aset dibawah standar IFRS dapat 

dilakukan pemulihan revaluasi aset, 

sedangkan di bawah US GAAP tidak dapat 

pemulihan revaluasi aset 

7. Pengguna laporan keuangan, IFRS 

merujuk pada mayoritas umum pengguna 

laporan keuangan sedangkan di bawah US 

GAAP memiliki hierarki kepentingan 

pengguna laporan keuangan. 

 

Tahap Dua 2015 Tahap kedua IFRS dilakukan sebagai upaya 

untuk terus menyempurnakan standar IFRS 

yang berlaku. SAK efektif per 1 Januari 2015 

ini juga dilengkapi PPSAK dan produk non-

IFRS Standards seperti PSAK 28: Akuntansi 

Kontrak Asuransi Kerugian, PSAK 36: 

Akuntansi Kontrak Asuransi Jiwa, PSAK 38: 

Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali, PSAK 

45: Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba, dan 

ISAK 25: Hak atas Tanah.  

 

Setelah tahap satu dengan peralihan standar 

yang cukup signifikan, tahap dua adopsi IFRS 

efektif per 1 Januari 2017 secara bertahap 

mengalami beberapa amandemen dan 

penyesuaian sebagai berikut:  

- PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan 

- PSAK 3: Laporan Keuangan Interim 

- PSAK 4: Laporan Keuangan Tersendiri 

- PSAK 5: Segmen Operasi 
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- PSAK 7: Pengungkapan Pihak-pihak 

Berelasi 

- PSAK 13: Properti Investasi 

- PSAK 15: Investasi pada Entitas 

Asosiasi dan Ventura Bersama 

- PSAK 16: Aset Tetap 

- PSAK 19: Aset Takberwujud 

- PSAK 22: Kombinasi Bisnis 

- PSAK 24: Imbalan Kerja 

- PSAK 25: Kebijakan Akuntansi, 

Perubahan Estimasi Akuntansi, dan 

Kesalahan 

- PSAK 53: Pembayaran Berbasis Saham 

- PSAK 58: Aset Tidak Lancar yang 

Dikuasai untuk Dijual dan Operasi 

yang Dihentikan 

- PSAK 60: Instrumen Keuangan: 

Pengungkapan 

- PSAK 65: Laporan Keuangan 

Konsolidasian 

- PSAK 66: Pengaturan Bersama 

- PSAK 67: Pengungkapan Kepentingan 

dalam Entitas Lain 

- PSAK 68: Pengukuran Nilai Wajar 

 

SAK efektif pada tahap ini menambahkan 

PSAK/ISAK baru yang terdiri dari PSAK 70: 

Akuntansi Aset dan Liabilitas Pengampunan 

Pajak, ISAK 30: Pungutan, dan ISAK 31: 

Interpretasi atas Ruang Lingkup PSAK 13: 

Properti Investasi. 

Tahap Tiga 2018 Tahap selanjutnya pada tahun 2018, SAK 

efektif terus melakukan amandemen dan 

penyesuaian PSAK dari tahapan sebelumnya. 

Pada tahap tiga ini SAK efektif menambahkan 

PSAK/ISAK baru yaitu PSAK 69: Agrikultur. 

Beberapa PSAK yang mengalami amandemen 

seperti: 

- PSAK 2: Laporan Arus Kas 

- PSAK 13: Properti Investasi 

- PSAK 16: Aset Tetap 

- PSAK 46: Pajak Penghasilan  

- PSAK 53: Pembayaran Berbasis 

Saham.  

Sedangkan beberapa PSAK yang mengalami 

penyesuaian tahunan, yaitu PSAK 15: Investasi 

pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama dan 
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PSAK 67: Pengungkapan Kepentingan dalam 

Entitas Lain.  

 

Tahap Empat 2020 Pada tahap empat adopsi IFRS di tahun 2020, 

berlakunya penetapan kebaharuan standar 

yaitu PSAK 71, 72, dan 73 pada laporan 

keuangan.  

Standar baru ini diberlakukan atas respon 

pasar. PSAK 71 merupakan standar yang 

dikeluarkan atas respon kegagalan risiko kredit 

di lembaga keuangan. PSAK 55 diyakini 

belum mampu menjadi payung untuk 

melindungi perusahaan dan pasar dalam 

mencegah risiko kegagalan kredit. Perbedaan 

PSAK 71 dengan PSAK 55 yaitu terletak pada 

pembentukan CKPN (Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai), PSAK 71 membuat CKPN 

ketika debitur memberikan kredit kepada 

kreditur sehingga dibentuknya expectation loss 

mencegah terjadinya kegagalan bayar. PSAK 

55 membentuk cadangan kerugian ketika 

kreditur tidak dapat melunasi pinjaman yang 

diberikan. 

 

 

Standar baru PSAK 72 memiliki perbedaan 

dalam pengukuran pendapatan. Pengukuran 

PSAK 72 mengurangi diskon dari pendapatan 

sedangkan PSAK 23 memasukan diskon dalam 

pengukuran pendapatan. Perubahan 

pengungkapan PSAK 72 mengharuskan untuk 

pengungkapan risiko, jenis pendapat, waktu, 

dan total pendapatan sedangkan PSAK 23 

hanya pengungkapan secara umum dan total 

pendapatan periode berjalan. 

 

Perbedaan selanjutnya terkait perubahaan 

PSAK 73 yang membuat klasifikasi sewa 

menjadi dua yaitu operating lease dan financial 

lease sedangkan standar sebelumnya hanya 

mengakui operating lease. Hal ini akan 

berdampak pada laporan posisi keuangan 

karena financial lease akan membuat akun 

beban penyusutan aset sewa menjadi aset guna 

usaha dan beban sewa menjadi liabilitas sewa. 

Sumber: www.iaiglobal.or.id 
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2.2 Penelitian Terdahulu  

Beberapa penelitian terdahulu yang meneliti pengaruh adopsi IFRS terhadap 

kualitas informasi akuntansi, sebagai berikut:  

 

Table 2.2 Penelitian Terdahulu  

No  Nama  Objek  

Penelitian  

Variabel 

Penelitian  

Hasil  

1.  Sebrina (2017)  Seluruh 

perusahaan 

yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia  

Proksi price 

model dengan 
variabel BVPS 
dan EPS dan 

Return Model 
dengan variabel  

EPS dan 

perubahan EPS  

Terdapat 

peningkatan 

relevansi nilai pada 

nilai buku ekuitas 

dan  EPS namun 

tidak  adanya 

peningkatan  pada 

perubahan  EPS  

setelah adopsi IFRS  

2.  Kouki (2018)  Perusahaan 
yang 

terdaftar di  

Eropa  

Proksi price model 
dari  

Ohlson (1995) dan 
dengan  

variabel  

independen  

BVPS dan EPS, 

proksi return 

model dengan 

variabel EPS dan 

perubahan EPS  

Nilai  relevansi  

akuntansi 

menunjukan 

kenaikan setelah 

adopsi IFRS   

3.  Morais et al., 

(2018)  

Perusahaan 
yang 

terdaftar di  

Eropa  

Proksi relevansi 
nilai diukur 

menggunakan 
price model dan 

return model 
dengan variabel 
independen  

BVPS,  Net  

Income, EPS, dan 

perubahan EPS  

Menunjukan hasil 
bahwa adopsi IFRS 

tidak mengarahkan 
pada peningkatan 

nilai relevansi  

akuntansi  
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4.  J.  Juniarti,  F.  

Helena,  K.  

Novitasari, and 

W. Tjamdinata  

(2018)  

Perusahaan 

Manufaktur 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia  

Proksi  relevansi  

nilai 

menggunakan 

price model dari 

Ohlson (1995) 

dengan variabel 

independen 

BVPS, EPS, dan  

CF  

Nilai  relevansi  

akuntansi 
meningkat seiring 

adopsi IFRS di  

Indonesia  

5.   Jung  Kwon  

(2018)  

Perusahaaan 
yang terdaftar 

di  

Korea  

Relevansi nilai 
diukur dengan 

proksi price model 
dengan  

variabel 

independen 

relevansi nilai BV, 

CP, NI, OCF, OI.   

Menunjukan hasil 

adopsi IFRS tidak 

meningkatkan nilai 

relevansi akuntansi di 

laporan keuangan  

6.  Nijam  & Jahfer 

(2018)  

Perusahaan 
yang terdaftar 

di Negara  

Berkembang  

(Sri Lanka)  

Proksi price model 
oleh  

Ohlson (1995) 

dengan variabel 

independen BVPS 

dan EPS  

 Adopsi  IFRS  

mampu meningkatkan 

nilai relevansi nilai 

pada nilai buku 

ekuitas dan laba di 

laporan keuangan 

dalam meningkatkan 

kualitas informasi 

keuangan  

7.  C. Isaboke and Y. 

Chen (2019)  

Perusahaan 
yang terdaftar 

di  

Cina  

Proksi  price model 

menggunakan 

variabel 

 BV/TA dan 

NI/TA. Proksi 

return  model  

menggunakan  

variabel  

independen EPS 

dan >EPS  

Terdapat peningkatan 

nilai relevansi 

akuntansi setelah 

adopsi IFRS  

8.   Cordazzo  &  

Rossi, (2020)  

Perusahaan 

yang  

terdaftar di  

Italia  

Proksi price model 

dengan  

variabel 

independen 

intangible asset  

Nilai relevansi 

akuntansi pada aset 
tak berwujud lebih 
memiliki relevansi 

nilai sebelum adopsi  

IFRS di Italy  
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9.  Almakuansa, R., 

Lindrianasari, 

Alvia, L., & 

Septiyanti, R. 

(2022) 

Perusahaan 

perbankan 

yang terdaftar 

di Bursa efek 

Indonesia  

Proksi return model 
dengan  

variabel  

independen EPS 
dan perubahan 

EPS, variabel 
dependen yaitu  

return stock  

Konvergensi IFRS 

secara bertahap 

memiliki trend dalam 

meningkatkan 

relevansi nilai 

akuntansi.  

10.  Hameedi et al., 

(2021)  

Perusahaan 

perbankan 

yang terdaftar 

di Iraq  

Proksi price model 
oleh  

Ohlson (1995) 

dengan variabel 

BVPS dan EPS  

Nilai relevansi 

akuntansi pada nilai 

buku ekuitas dan laba 

bersih meningkat 

pada saat periode 

setelah adopsi IFRS 

     

11.  Pacheco-Ortiz et 

al., (2021)  

Perusahaan 

perbankan 

yang 

terdaftar di 

Colombia  

Proksi price model 
oleh  

Ohlson (1995) 

dengan variabel 

BVPS dan EPS  

Hasil  penelitian 

menunjukan 

informasi akuntansi 

sudah  relevan 

sebelum dan setelah 

adopsi  IFRS 

sehingga tidak ada 

peningkatan 

relevansi nilai yang 

signifikan  

12.  Sun et al., (2021)  Perusahaan 
perbankan 

yang 
terdaftar di 

Bursa Efek  

Indonesia  

Proksi 

model 

variabel 

dan EPS   

price 

dengan 

BVPS  

Peningkatan 
relevansi nilai pada  

EPS secara 
signifikan  setelah 

periode adopsi IFRS 
dan BVPS  

mengalami 

peningkatan  tidak 

signifikan 

 setelah 

periode adopsi IFRS  
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13.  Al-Refiay et al., 

(2023)  

Perusahaan 
yang 

terdaftar di 
beberapa 
negara  

(USA, UK,  

Jerman, dan  

Prancis)  

Proksi 
model 

Ohlson 
dengan  

BVPS  

price 
oleh  

(1995) 

variabel  

Terdapat beberapa 
perbedaan hasil 

terkait relevansi 
nilai atas adopsi 
IFRS di beberapa 

negara. Di UK, 
adopsi IFRS  

menurunkan 

relevansi nilai pada 

nilai buku ekuitas, 

disaat Jerman dan 

Prancis menunjukan 

peningkatan.  

14.  Libor Závodný  

et al., (2023)  

Perusahaan 

yang 

terdaftar di 

V4 region  

Proksi price 
model dengan 

variabel BV, NI,  

CF  

Menunjukan bahwa 

terdapat perbedaan 

penting dalam 

relevansi nilai di 

pasar modal V4 

pada periode setelah 

adopsi IFRS  

 Sumber: Data diolah oleh penulis 

 

2.3 Kerangka Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan kualitas informasi akuntansi 

sebelum dan setelah adopsi penuh IFRS dengan dua tahap, (1) tahap pertama 

menguji kualitas informasi akuntansi periode sebelum dan setelah adopsi penuh 

IFRS tahap satu dan (2) tahap kedua menguji kualitas informasi akuntansi periode 

sebelum dan setelah adopsi penuh IFRS tahap empat. Kerangka penelitian ini 

ditunjukan pada Gambar 2.1  
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Gambar 2.1 Kerangka Penelitian   
  

 2.4 Pengembangan Hipotesis  

 2.4.1 Komparasi Kualitas Informasi Akuntansi Sebelum dan Setelah Adopsi 

Penuh IFRS Tahap Satu  

Teori regulasi memberikan konsep bahwa standar akuntansi yang 

ditetapkan memiliki manfaat untuk pelaporan keuangan dalam mencapai 

tujuan penetapan standar itu sendiri yaitu meningkatkan kualitas informasi 

akuntansi. Adopsi penuh IFRS tahap satu memiliki perubahan yang 

signifikan bagi pelaporan akuntansi perusahaan seperti pencabutan PSAK 

khusus industri dan menetapkan standar yang bisa digunakan untuk seluruh 

jenis industri. Standar IFRS ini berpengaruh pada penyajian standar laporan 

keuangan sehingga berpengaruh terhadap beberapa akun pada laporan 

keuangan. Perubahan nilai pada beberapa akun-akun laporan keuangan salah 

satunya bentuk dari perubahaan pengukuran yang menggunakan fair value 

menggantikan pengukuran historical cost.   

 

Konvergensi standar baru (IFRS) kedalam PSAK memengaruhi 

relevansi nilai akuntansi tercermin dari perubahan pendapatan perusahaan 

yang menjadi lebih besar karena standar pengungkapan pendapatan dapat 

diakui ketika manfaat ekonomi yang akan didapatkan perusahaan dapat 

diukur secara andal (salah satunya menggunakan metode persentase 
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penyelesaian), sehingga hal ini diikuti juga dengan berubahnya nilai buku 

ekuitas dan laba per saham perusahaan. Perubahaan EPS dan nilai buku 

ekuitas diharapkan dapat mencerminkan adanya pengaruh dari adopsi IFRS 

terhadap kualitas informasi akuntansi.   

 

Hal ini ditunjukan dari hasil penelitian oleh  Sebrina (2017) 

mengungkapkan adanya perbedaan kualitas informasi akuntansi sebelum dan 

setelah adopsi penuh IFRS tahap satu, hal ini dibuktikan dengan adanya 

peningkatan signifikan relevansi nilai pada nilai buku ekuitas dan laba per 

saham perusahaan. Penelitian tersebut didukung penelitian dari Sun et al., 

(2021) yang menunjukan terdapat peningkatan relevansi nilai akuntansi 

setelah adopsi IFRS di Indonesia.  

 

Sedangkan penelitian oleh Pacheco-Ortiz et al., (2021) dan Jung Kwon 

(2018) yang menguji pengaruh relevansi nilai akuntansi sebelum dan setelah 

adopsi IFRS menunjukan hasil bahwa pengadopsian IFRS tidak memiliki 

bukti empiris dalam meningkatkan nilai relevansi akuntansi, mereka 

menyebutkan hal ini karena orientasi IFRS lebih cocok untuk negara 

common-law dibandingkan code-law.  

 

Terdapat perbedaan dari hasil para penelitian sebelumnya terkait 

manfaat adopsi IFRS terhadap kualitas informasi akuntansi. Adopsi IFRS 

tahap satu mendorong perubahan besar bagi pelaporan akuntansi di Indonesia 

dari ruled-based menjadi principle-based yang diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas informasi akuntansi, sehingga dari uraian 

sebelumnya, hipotesis yang diajukan adalah:  

H1: Terdapat perbedaan terhadap kualitas informasi akuntansi sebelum 

dan setelah adopsi penuh IFRS tahap satu  
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 2.4.2 Komparasi Kualitas Informasi Akuntansi Sebelum dan Setelah 

Adopsi Penuh IFRS Tahap Empat  

Dalam konsep teori regulasi, standar akuntansi yang ditetapkan dapat 

meningkatkan pelaporan akuntansi yang lebih berkualitas dengan 

memastikan pelaporan disusun dengan standar yang telah ditetapkan. Standar 

ini mendorong pelaporan dinilai memiliki relevansi nilai yang tinggi 

sehingga meningkatkan kualitas laporan keuangan. Adopsi IFRS tahap empat 

kedalam SAK mengubah pelaporan akuntansi pada setiap akun secara 

menyeluruh. Penerapan standar baru (IFRS) secara menyeluruh ini akan 

mempengaruhi laporan keuangan secara komprehensif, mulai dari 

keterbaharuan pengungkapan, pengukuran, penyajian akun-akun dalam 

laporan keuangan.   

 

Pada tahap ini, nilai EPS dan nilai buku ekuitas mengalami perubahan 

dari tahap sebelumnya, hal ini terjadi karena terdapat penurunan pendapatan 

atas dampak dari perubahaan PSAK yang membuat pengakuan pendapatan 

lebih lambat. Perubahaan ini diharapkan akan mengarahkan relevansi nilai 

informasi akuntansi yang lebih baik dalam mendorong peningkatan kualitas 

informasi akuntansi.   

 

Penelitian Kouki (2018) menunjukan relevansi nilai mengalami 

peningkatan setelah periode adopsi IFRS. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian lainnya dari Yacub dkk., (2019) dan Závodný et al., (2023) yang 

menunjukan adanya perbedaan penting pada relevansi nilai akuntansi setelah 

adopsi IFRS dan adanya tren peningkatan relevansi nilai setelah periode 

adopsi IFRS. Hal tersebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Al-Refiay et al.,(2023)  yang menunjukan hasil tidak ada bukti konklusif 

yang menunjukan relevansi nilai meningkat yang diikuti dengan adopsi 

IFRS, penelitian ini juga sejalan dengan penelitian dari Roca (2021) dan 

Cordazzo & Rossi (2020) yang menunjukan tidak adanya peningkatan pada 

relevansi nilai setelah adopsi IFRS.   
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Penelitian sebelumnya masih banyak menunjukan adanya gap empiris. 

Namun di samping hal tersebut, adopsi IFRS secara bertahap kedalam PSAK 

meningkatkan keakuratan karena IFRS mensyaratkan pengungkapan kondisi 

keuangan yang lebih rinci daripada standar akuntansi lokal, sehingga dari 

uraian sebelumnya, hipotesis yang diajukan adalah:  

H2: Terdapat perbedaan terhadap kualitas informasi akuntansi sebelum 

dan setelah adopsi penuh IFRS tahap empat  
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

  

 

3.1 Populasi dan Sampel  

3.2.1 Populasi 

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan sektor manufaktur 

dengan sub sektor telekomunikasi, healthcare, dan consumer non-cyclical 

yang terdaftar di BEI. Perusahaan dalam sub sektor tersebut menjadi sampel 

pengamatan penelitian ini karena subsektor telekomunikasi, healthcare dan 

consumer non-cyclical menjadi subsektor pada sektor manufaktur dengan 

tingkat terendah dari sub sektor yang terdampak pandemi Covid menurut 

riset yang dipublikasikan dan dirilis oleh CNBC Indonesia, sehingga 

subsektor tersebut menjadi pertimbangan dalam penelitian ini untuk 

menghindari bias pandemi karena terdapat periode amatan yang terjadi saat 

pandemi Covid.  

  

3.2.2 Sampel  

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. 

Beberapa kriteria sampel yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Perusahaan Telekomunikasi, Healthcare, dan Consumer Non-Cyclical 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Perusahaan yang sudah listing tahun 2011. 

3. Perusahaan memiliki laporan keuangan atau annual report tahun 

observasi yang dapat diakses. 

4. Laporan keuangan perusahaan sesuai tahun pengamatan memiliki semua 

informasi yang memadai untuk keperluan data penelitian. 

5. Perusahaan yang tidak mengalami rugi pada tahun pengamatan. 
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3.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian  

Pengukuran kualitas informasi akuntansi selanjutnya diukur dengan nilai 

relevansi akuntansi dengan price modal oleh Ohlson (1995). Proksi ini dipilih 

karena model Ohlson menguji nilai relevansi dengan cakupan lebih luas yaitu pada 

nilai buku ekuitas (equity book value) yang merepresentasi laporan posisi keuangan 

dan laba (earnings) yang merepresentasikan laporan laba rugi, bukan hanya fokus 

terhadap laba (earnings) saja yang terdapat pada pengukuran return modal. Pada 

model Ohlson (1995) dalam menguji relevansi nilai dilihat dari nilai koefisien 

determinasi regresi (Persakis & Iatridis, 2016). Pengukuran price model diukur 

dengan rumus:  

𝑃𝑖𝑡= 𝛽0 + 𝛽1𝐵𝑉𝐸𝑃𝑆𝑖𝑡 + 𝛽2𝐸𝑃𝑆𝑖𝑡 + 𝜀𝑖𝑡  

Keterangan:  

 𝑃𝑖𝑡=    = Harga Saham (Share Price)  

𝐵𝑉𝐸𝑃𝑆𝑖𝑡    = Nilai buku ekuitas per lembar saham perusahaan i tahun t   

 𝐸𝑃𝑆𝑖𝑡  = Laba per lembar saham perusahaan i tahun t  

  𝜀𝑖𝑡   = eror  

  

Table 3.2 Definisi Operasional Variabel  

Variabel  Indikator   Skala  

Kualitas Informasi 
akuntansi (Nilai  

Relevansi Akuntansi)  

Diukur menggunakan price 

modal dengan rumus:  

𝑃𝑖𝑡= 𝛽0 + 𝛽1𝐵𝑉𝐸𝑃𝑆𝑖𝑡 

+ 𝛽2𝐸𝑃𝑆𝑖𝑡 + 𝜀𝑖𝑡  

  

Rasio  

 Sumber: diolah penulis, 2024 

 

 3.3 Analisis Data  

Penelitian ini akan menggunakan analisis statistik deskriptif, Uji Asumsi 

Klasik,  dan Uji Beda sebagai teknik analisis data.  

 

3.3.1  Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis statistik deskriptif digunakan dalam membantu menganalisis 

dan mendeskripsikan data yang telah diperoleh. Analisis yang digunakan 

adalah dalam bentuk rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai minimum, dan 

standar deviasi.   
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3.3.2 Uji Asumsi Klasik  

Analisis statistik ini digunakan untuk memeriksa asumsi yang 

mendasari metode statistik yang digunakan, asumsi ini penting karena 

pelanggarannya dapat mengarah pada hasil yang tidak valid atau tidak akurat 

dari model statistik. Uji asumsi klasik pada penelitian ini yaitu uji normalitas, 

uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 

 

3.3.3. Uji Paired Sample T-Test 

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan Uji Beda Paired Sample 

T-Test. Paired Sample T-Test merupakan analisis untuk menguji perbedaan 

dua sampel berpasangan. Dua sampel berpasangan diartikan sebagai sampel 

yang berasal dari subjek yang sama namun memiliki perlakuan yang berbeda, 

misalnya pada situasi sebelum dan sesudah kebijakan. Dalam penelitian ini, 

perlakuan yang berbeda yang dimaksud adalah sebelum dan sesudah 

penerapan adopsi penuh IFRS. Menggunakan tingkat kepercayaan 95%, 

hipotesis yang diterima harus memenuhi kriteria berikut: 

1. Nilai signifikansi < 0,05 yang berarti hipotesis terdukung. 

2. Nilai signifikansi > 0,05 yang berarti potesis tertolak.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan kualitas informasi 

akuntansi dalam relevansi nilai akuntansi sebelum periode adopsi penuh IFRS dan 

setelah adopsi penuh IFRS. Pengujian penelitian ini dibagi menjadi dua tahapan, 

yaitu pengujian relevansi nilai sebelum dan setelah adopsi IFRS tahap satu, dan 

pengujian relevansi nilai sebelum dan setelah adopsi IFRS tahap empat. Adopsi 

penuh IFRS pertama kali diterapkan pada tahun 2012 di Indonesia yang 

diimplementasikan secara bertahap. Tahap pertama adopsi IFRS terjadi pada tahun 

2012 hingga 2014 dan tahap empat dimulai pada tahun 2020 hingga 2022. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan 

bahwa: 

1. Adopsi penuh IFRS tahap satu memberikan kontribusi dalam relevansi nilai 

akuntansi sehingga mempengaruhi kualitas informasi akuntansi. Penelitian ini 

menunjukan nilai koefisien regresi hubungan antara nilai buku dan laba per 

saham terhadap harga saham perusahaan memiliki relevansi nilai yang lebih 

tinggi dibandingkan periode sebelum adopsi penuh IFRS. Hasil uji Paired 

Sample T-Test kualitas informasi akuntansi yang diukur dengan relevansi nilai 

sebelum dan setelah adopsi penuh IFRS tahap satu menunjukan nilai 

signifikansi sebesar 0,014. Dengan demikian, H1 dalam penelitian ini 

terdukung. 

2. Adopsi penuh IFRS tahap empat menunjukan penyempurnaan dari tahapan 

sebelumnya. Penelitian ini menunjukan nilai koefisien regresi hubungan antara 

nilai buku dan laba per saham terhadap harga saham perusahaan lebih tinggi 

dibandingkan periode sebelum adopsi penuh IFRS. Hasil uji Paired Sample T-
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Test kualitas informasi dengan proksi relevansi nilai sebelum dan setelah adopsi 

penuh IFRS tahap empat menunjukan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

yaitu 0,000. Dengan demikian, H2 dalam penelitian ini terdukung. 

3. Analisis tambahan penelitian ini menggunakan analisis subgrup untuk menguji 

faktor lain yang dapat mempengaruhi penelitian seperti kinerja perusahaan yang 

ditinjau dari pertumbuhan laba perusahaan. Analisis ini memberikan dukungan 

lebih lanjut bahwa perbedaan relevansi nilai yang diamati tidak disebabkan oleh 

faktor lain seperti kinerja perusahaan yang mempengaruhi sampel tertentu 

secara khusus. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan didalamnya, beberapa 

keterbatasannya yaitu: 

Jumlah sampel amatan yang terbatas dikarenakan tidak sedikit perusahaan 

yang tidak melaporkan laporan keuangan periode sebelum adopsi penuh IFRS 

tahun 2011 dan perhitungan relevansi nilai yang membutuhkan data laba positif 

sehingga beberapa perusahaan yang melaporkan laba negatif harus dieliminasi. 

1. Sampel amatan Healthcare rentan perubahan Covid-19 sehingga hasil Kualitas 

Informasi Akuntansi dapat terdampak dari bias tersebut. 

2. Adopsi IFRS yang belum sepenuhnya tercapai dan akan terus mendapatkan 

kebaharuan atau amandemen standar secara kontinyus. 

3. Variabel amatan kualitas akuntansi hanya diukur menggunakan pendekatan 

pasar untuk mengukur respon pasar terhadap informasi akuntansi, yang mana 

pendekatan pasar memiliki bias pasar seperti data pasar yang menjadi subyektif 

karena faktor emosional, sentimen pasar, atau perilaku kolektif investor. 

4. Periode amatan adopsi IFRS tahap empat masih dalam masa pemulihan Covid-

19 sehingga tidak dipungkiri hasil dari penelitian ini juga dapat dipengaruhi dari 

faktor tersebut. 

5. Penelitian ini memiliki standar deviasi yang cukup tinggi sehingga hasil dari 

hipotesis mungkin akan dipengaruhi. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan beberapa kesimpulan dan keterbatasan yang disampaikan 

sebelumnya, saran peneliti untuk penelitian kedepannya adalah: 

1. Penelitian kedepannya dapat memperluas sampel amatan tidak hanya 

perusahaan manufaktur, namun juga dapat membandingkan kualitas informasi 

akuntansi atas adopsi IFRS pada perusahaan keuangan dan non-keuangan. 

2. Penelitian selanjutnya dapat memilih perusahaan yang bebas dari bias Covid-

19 untuk menjadi sampel amatan penelitian. 

3. Peneliti selanjutnya dapat memperkaya proksi amatan kualitas informasi 

akuntansi dalam pendekatan pasar maupun pendekatan akuntansi seperti 

manajemen laba, persistensi laba, tingkat pengungkapan laporan keuangan, dan 

sebagainya. 

4. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan proksi relevansi nilai model return 

untuk menguji relevansi nilai akuntansi. 
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